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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cita-cita Bangsa Indonesia sebagaimana tercantum dalam Pembukaan Undang-
Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 adalah melindungi
segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk
memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan Bangsa dan ikut
melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi,

dan keadilan sosial®.

Sejalan dengan Pasal 28 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 telah ditegaskan bahwa setiap orang berhak memperoleh
pelayanan kesehatan, kemudian dalam Pasal 34 ayat (3) dinyatakan negara
bertanggung jawab atas penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan dan fasilitas
pelayanan umum yang layak. Rumah sakit sebagai salah satu fasilitas pelayanan
kesehatan merupakan bagian dari sumber daya kesehatan yang sangat diperlukan

dalam mendukung operasional upaya kesehatan.

Kesehatan merupakan salah satu faktor yang paling dominan dalam kehidupan

masyarakat, untuk itu diperlukan suatu lembaga atau balai yang bisa menangani
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pelayanan dibidang kesehatan. Sejalan dengan hakekat pembangunan dibidang
kesehatan yaitu meningkatkan derajat kesehatan setiap individu yang mampu
memelihara dan meningkatkan kesehatan jasmani, rohani dan sosial.
Dengan melihat potensi yang ada di wilayah Kota Bandar Lampung, baik potensi
sumber daya manusia (SDM), potensi lingkungan maupun potensi penduduk yang
kurang lebih mencapai populasi penduduk 902.885 jiwa berdasarkan sensus
penduduk pada tahun 20122, kepadatan penduduk sekitar 5.304 jiwa/kmz2, namun
belum terdapat suatu lembaga kesehatan yang dapat memberikan pelayanan yang

memadai.

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota yang sedang berkembang
dibidang kesehatan, namun sampai saat ini masyarakatnya masih menghadapi
banyak permasalahan mengenai kesehatan. Dalam rangka upaya menanggulangi
permasalahan kesehatan tersebut, pemerintah daerah Kota Bandar Lampung telah
berupaya mengembangkan berbagai macam kegiatan pelayanan kesehatan
masyarakat, pelayanan tersebut selain dilaksanakan di sarana kesehatan milik

pemerintah, juga sarana pelayanan milik swasta atau masyarakat sendiri.

Rumah sakit adalah tempat untuk menyelenggarakan salah satu upaya kesehatan
yaitu pelayanan kesehatan Rumah Sakit sebagai sarana kesehatan memegang
peranan penting untuk meningkatkan derajat kesehatan. Pada hakekatnya rumah
sakit berfungsi sebagai tempat penyembuhan penyakit dan pemulihan kesehatan

dan fungsi dimaksud memiliki makna tanggung jawab yang seyogyanya
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merupakan tanggung jawab pemerintah dalam meningkatkan taraf kesehatan
masyarakat.

Untuk memenuhi tuntutan pelayanan kesehatan yang maksimal, sesuai dengan apa
yang diharapkan masyarakat Kota Bandar Lampung, maka pemerintah daerah
Kota Bandar Lampung merasa perlu untuk mendirikan suatu lembaga kesehatan
dalam memberikan pelayanan kesehatan yang maksimal kepada masyarakat di
wilayah Kota Bandar Lampung dan sekitarnya. Sistem kesehatan yang disusun
untuk mendapatkan hasil guna kesehatan masyarakat secara maksimal dengan

cara mengefektifkan semua sumber daya manusia yang tersedia.

Diperlukan juga adanya hubungan secara berjenjang dari tingkat yang tertinggi
hingga tingkat yang lebih rendah dalam kaitan kualitas pelayanan masyarakat.
Disadari masih cukup banyak kendala yang harus diatasi untuk menjamin
berhasilnya berbagai pelayanan kesehatan tersebut. Dalam kemajuan zaman di era
globalisasi ini masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Kota Bandar
Lampung semakin peduli dan sadar akan pentingnya kesehatan dan tingkat

pemanfaatan unit pelayanan kesehatan semakin meningkat pula.

Masyarakat Kota Bandar Lampung juga sadar akan pentingnya kesehatan itu
sehingga memerlukan tempat pelayanan kesehatan, namun sayangnya di daerah
ini belum terdapat tempat pelayanan kesehatan yang mudah di jangkau.
Berdasarkan analisis situasi, apabila masyarakat ingin berobat atau sekedar
berkonsultasi kepada petugas kesehatan, warga harus menempuh jarak yang agak
jauh dari tempat tinggal mereka. Jarak ini terkadang membuat warga menjadi

kembali acuh akan kesehatan, mereka tidak menghubungi petugas kesehatan atau



mengunakan tempat pelayanan kesehatan sebelum mereka benar-benar sakit yang
tidak bisa mereka tahan lagi atau setelah sakit yang mereka alami terjadi lama,
sehingga setelah menggunakan tempat pelayanan kesehatan mereka sudah dalam
keadaan sakit yang sudah dalam stadium lanjut. Sehingga terkadang penanganan
penyakit itu menjadi terlambat atau tidak bisa disembuhkan lagi. Selain itu
mengurangi penuhnya ruangan untuk pasien di Rumah Sakit Umum Daerah

Abdoel Moeloek.

Oleh karena itu pemerintah daerah Kota Bandar Lampung membangun suatu
tempat pelayanan kesehatan yaitu Rumah Sakit Umun Daerah dr. A. Dadi
Tjokrodipo yang terletak di jalan Basuki Rahmat No. 73 yang akan lebih mudah
dijangkau oleh warga, sehingga warga dapat lebih mudah menjangkau tempat
pelayanan kesehatan dan di harapkan warga dapat mencegah kemungkinan
penyakitnya menjadi lebih parah atau untuk mengurangi kemungkinan komplikasi
yang dapat ditimbulkan dan tingkat kesehatan warga akan meningkat dan seiring

dengan itu kesejahteraannya juga akan meningkat.

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pemberian Rekomendasi Izin Pendirian RSUD dr. A.
Dadi Tjokrodipo Oleh Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung Kepada

Pemerintah Kota Bandar Lampung”.



1.2. Rumusan Masalah dan Ruang Lingkup Penelitian

1.2.1. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi permasalahan dalam
skripsi ini adalah :
1. Bagaimanakah pemberian rekomendasi izin pendirian RSUD dr. A. Dadi
Tjokrodipo oleh Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung?
2. Apakah yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pemberian
rekomendasi izin mendirikan RSUD dr. A. Dadi Tjokrodipo oleh Dinas
Kesehatan Kota Bandar Lampung kepada pemerintah kota Bandar

Lampung?

1.2.2. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini dibatasi pada kajian llmu Hukum
Administrasi Negara, tentang bagaimanakah peran Dinas Kesehatan Kota Bandar
Lampung dalam pemberian rekomendasi izin mendirikan RSUD dr. A. Dadi
Tjokrodipo dan apakah yang menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan
pemberian rekomendasi izin mendirikan RSUD dr. A. Dadi Tjokrodipo oleh

Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung.



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
a. Untuk mengetahui implementasi pemberian rekomendasi izin
mendirikan RSUD dr. A. Dadi Tjokrodipo oleh Dinas Kesehatan Kota
Bandar Lampung kepada Pemerintah Kota Bandar Lampung;
b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam
pemberian rekomendasi izin mendirikan RSUD. dr. A. Dadi Tjokrodipo
oleh Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung kepada Pemerintah kota

Bandar Lampung.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dalam bidang
ilmu administrasi negara, dan mengembangkan konsep teori kemampuan
analisis, khususnya mengenai peran Dinas Kesehatan Kota Bandar lampung
dalam memberikan rekomendasi izin pendirian RSUD. dr. A. Dadi Tjokrodipo
dan factor penghambat dalam memberikan rekomendasi izin pendirian RSUD
dr. A. Dadi Tjokrodipo oleh dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung kepada

Pemerintah Kota Bandar Lampung.



2. Kegunaan Praktis

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat:

a.

Memberikan informasi dan memperluas pengetahuan bagi pihak pemerintah
khususnya terhadap Dinas Kesehatan Kota Bandar Lampung;

Memberikan hubungan pemikiran terhadap ilmu hukum dibidang Hukum
Administrasi Negara, khususnya mengenai Hukum Perizinan dengan
membandingkan praktik di lapangan;

Memberikan tambahan literatur dan sumber bacaan, sehingga dapat
menjunjung ilmu pengetahuan di bidang Hukum Administrasi Negara dalam

lingkup Hukum Perizinan;

. Sebagai rekomendasi strategis bagi pengusaha/investor yang akan

mendirikan suatu usaha dibidang kesehatan;
sebagai tambahan informasi bagi mahasiswa atau pihak-pihak lain yang

akan mengadakan penelitian lanjutan dibidang usaha kesehatan.



